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INTISARI 
Perencanaan pabrik Asam Oksalat dari Tepung Cassava dengan 
Proses Oksidasi Asam Nitrat ini direncanakan untuk kapasitas produksi  sebesar 
70.000 ton/tahun. Asam oksalat merupakan bahan kimia yang banyak digunakan 
pada industri kimia, pewarnaan, industri logam. 
Secara singkat uraian proses dari pabrik asam oksalat sebagai 
berikut: Pertama – tama Tepung Cassava dihidrolisa menjadi glukosa, kemudian 
dinetralisasi dan dipisahkan dengan impurities. Kemudian dioksidasi pada reaktor 
membentuk asam oksalat kemudian dipekatkan pada evaporator, dikristalkan pada 
crystallizer dan dikeringkan pada rotary dryer dan siap untuk dipasarkan. 
Pabrik ini rencana didirikan di daerah Tanjung Bintang, Provinsi 
Lampung ( Sumatera Selatan )  dan beroperasi selama 330 hari/tahun dengan data-
data sebagai berikut : 
- Kapasitas produksi  : 70.000 ton/tahun 
- Bahan yang digunakan : Tepung Cassava  
- Sistem operasi   : Kontinyu 
- Waktu operasi   : 330 hari/tahun ; 24 jam/hari 
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- Jumlah karyawan  : 163 orang 
- Bentuk perusahaan  : Perseroan Terbatas (PT) 
- Struktur Organisasi  : Garis dan staff 
Analisa ekonomi : 
- Masa konstruksi  : 2 tahun 
- Umur pabrik   : 10 tahun 
- FCI    : Rp. 149.208.206.903  
- WCI    : Rp. 80.258.722.472  
- TCI    : Rp. 230.067.238.065  
- Biaya bahan baku ( 1 tahun ) : Rp. 485.154.186.977  
- Biaya utilitas   : Rp. 223.157.137.975,20  
- Hasil penjualan  : Rp   1.002.535.435.440  
- Bunga bank   : 15 % 
- ROE    : 57,11 % 
- POP    : 2,6 tahun 
- IRR    : 40,02 % 
- BEP    : 31 % 
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1.1.  Latar Belakang 
Pada era globalisasi, persaingan ekonomi antar negara semakin ketat. Di 
kawasan Asia Tenggara, Indonesia harus menghadapi begitu banyak pesaing, 
termasuk Vietnam sebagai negara yang lebih muda. Pada tahun 2006 yang lalu, 
berdasarkan data dari Asian Development Bank (ADB), pertumbuhan ekonomi 
Indonesia mencapai 5,5%. Angka ini lebih kecil daripada Vietnam (8%), 
Singapura (7,9%), dan Malaysia (5,9%) (www.adb.org).  Melihat kenyataan 
tersebut, Indonesia sebaiknya mulai mengatasi ketertinggalan ini dengan 
pengembangan industri berbasis sumber daya alam. 
Salah satu bentuk pengembangan industri berbasis sumber daya alam 
adalah pemanfaatan tepung cassava sebagai bahan baku industri asam oksalat. 
Berdasarkan data dari FAO, pada tahun 2005, Indonesia merupakan negara 
penghasil cassava terbesar keempat di dunia dengan produktivitas mencapai lebih 
dari 20 juta ton per tahun (www.fao.org). Berdasarkan fakta ini, maka tidak ada 
kekhawatiran akan kekurangan bahan baku bagi pengembangan industri asam 
oksalat dari tepung cassava. 
 
I.2. Manfaat  
 Asam oksalat dan garamnya juga digunakan untuk pewarnaan wool. Asam 
oksalat sebagai agen pengatur mordan kromium florida. Mordan yang 
terdiri dari 4% kromium florida dan 2% berat asam oksalat. Wool di 
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didihkan dalam waktu 1 jam. Kromic oksida pada wool diangkat dari 
pewarnaan. Ammonium oksalat juga digunakan sebagai pencetakan 
Vigoreus pada wool, dan juga terdiri dari mordan (zat kimia) pewarna. 
 Metal Treatment: Asam oksalat digunakan pada industri logam untuk 
menghilangkan kotoran-kotoran yang menempel  pada permukaan  logam 
yang akan di cat. Hal ini dilakukan karena kotoran tersebut dapat 
menimbulkan korosi pada permukaan logam setelah proses pengecatan 
selesai dilakukan. 
 Oxalate Coatings: Pelapisan oksalat telah digunakan secara umum, karena 
asam oksalat dapat digunakan untuk melapisi logam stainless stell, nickel 
alloy, kromium dan titanium. Sedangkan lapisan lain seperti phosphate 
tidak dapat bertahan lama apabila dibandingkan dengan menggunakan 
pelapisan oksalat. 
1.3. Perkembangan Industri 
Pertama kali asam oksalat diproduksi oleh Carl W. Scheele pada tahun 
1776  dengan cara mengoksidasi gula (glukosa) dengan asam nitrat. Namun tidak 
berhasil dikembangkan sebagai proses yang menguntungkan hingga seperempat 
dari dua puluh negara. Kemajuan dalam mengolah kembali asam nitrat yang 
digunakan untuk mengoksidasi glukosa menyebabkan metode ini menjadi 
teknologi pengembangan yang berhasil. I.G.Faben  dari Jerman memproduksi 150 
ton per tahun asam oksalat di akhir perang dunia ke-2. Pada tahun 1978 di 
Perancis, “Rhone - Poulenc” memproduksi asam oksalat dengan cara 
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mengoksidasi propylene dengan asam nitrat dan hingga tahun 1990-an masih 
diikuti. Jepang juga mengembangkan teknologi lain dalam pembuatan asam 
oksalat dengan cara mengoksidasi ethylene glikol dengan asam nitrat yang 
dilakukan oleh dua perusahaan besar yaitu “Mitsubishi Gas Chemical Co. dan 
Ube Industries,Ltd 
1.4. Sifat Bahan Baku dan Produk 
 1.4.1. Sifat Bahan Utama 
        A. Tepung Cassava  
              Komposisi: Karbohidrat/pati = 80 % 
  Air   = 10 % 
 Serat   = 8,5 % 
  Protein   = 0,9 % 
  Lemak   = 0,6 % 
  ( PT.SSS, Lampung ) 
 
1.4.2. Sifat Bahan Pembantu 
A. Asam Nitrat / HNO3 (50%-70%)                       
 Sifat fisika dan kimia: 
- Rumus Molekul = HNO3 
- Berat Molekul = 63,012 g/mol 
- Densitas  = 1,51 g/cm3 
- Titik didih    = 122 C 
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- Titik beku     = -42C 
- Tekanan uap    = 48 mmHg (20 °C) 
Komposisi Asam Nitrat 
Komponen % berat 
HNO3 65 % 
H2O 35 % 
 100% 
  Suplier PT. MANGGALA INDAH MAKMUR, Bandar Lampung   
B. Asam Sulfat / H2SO4 (95% - 98%)                           
 Sifat fisika dan kimia: 
- Rumus Molekul = H2SO4 
- Berat molekul   = 98,08  g/mol 
- Specific gravity  =  1,841   
- Titik didih   =  340 C  
- Titik beku           =  10,35 °C 
- Tekanan uap       = 1 mmHg (145,8 °C) 
- Cairan kental tidak berwarna  
- Tidak berbau 
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Komposisi Asam Sulfat : 
H2SO4  =   98,0 % 
H2O  =    2,0 %    
Total   = 100,0 %      
supplier PT. Petrokimia Gresik      
C. Vanadium Pentoksida ( V2O5 )                             
Sifat fisika dan kimia: 
-     Berat molekul  = 181,88 g/gmol  
-    Specific gravity  = 3,36 (18 C/ 4 °C) 
-     Titik didih    =  1750 C 
- Titik lebur    = 690 C 
-     Tekanan uap = 0 mmHg (20 °C) 
- Merupakan serbuk yang berwarna kuning kecokelatan 
- Tidak berbau 
- Kelarutan dalam air sangat kecil (0,1% - 1%) 
D.  H2O 
 Sifat fisika dan kimia: 
- Berat molekul  =  18,02  g/gmol 
- Specific gravity  =  1   
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
    I-6 
            Pendahuluan 
Pra Rencana Pabrik Asam Oksalat Dari Tepung Cassava Dengan Proses Oksidasi Asam Nitrat 
  
 
- Titik didih  =  100 C (760 mmHg) 
- Titik beku =  0 C 
- Tekanan uap = 17,5 mmHg (20 °C) 
- Tidak berwarna 
- Tidak berbau 
- Merupakan zat yang tidak berbahaya 
1.4.3.  Sifat Produk  
A.  Asam oksalat dihidrat / (COOH)2.2 H2O (99% - 100%) 
- Berat molekul              =  126,07 g/gmol 
- Specific gravity  = 1,65 (18,5 C/ 4 C) 
- Titik didih   =  149 C 
- Titik leleh   = 101,5 C  
- Tekanan uap   < 0,001 mmHg (20 C) 
1.5. Aspek Ekonomi 
Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam pendirian pabrik asam oksalat 
adalah kapasitas pabrik supaya pabrik yang akan didirikan nanti dapat memenuhi 
kebutuhan dalam negeri dan meningkatkan jumlah eksport. Kebutuhan asam oksalat 
dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Hal ini bisa dilihat pada tabel 
berikut : 
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Tabel I.1. Kapasitas Produksi Asam Oksalat 
Tahun Kapasitas Produksi 







 Sumber : Desperindag 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat dibuat grafik hubungan antara kebutuhan produk 
dengan tahun produksi. 
 
Gambar I.1.Grafik Kapasitas Produksi di Indonesia 
Dari grafik diatas dengan metode regenerasi linier, maka didapat 
persamaan untuk mencari kebutuhan pada tahun tertentu dengan persamaan : y = 
2.889 x  - 5.745.485 
Keterangan :  y = Kapasitas Produksi 
  x = Tahun ke-n 
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 Pabrik ini direncanakan beroperasi pada tahun 2013 , sehingga untuk 
mendapat kapasitas pada tahun 2013 : x = 2013 dimasukkan kedalam persamaan  
y = 2.889 x - 5.745.485 
y = 2.889 ( 2013 ) - 5.745.485 
y = 70.072 ton/tahun  
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